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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan literasi kuantitatif siswa 
dikaji dari aspek content change and relationship dalam materi aljabar di kelas IX 
A SMPN 3 Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif dengan bentuk penelitian studi kasus. Subjek penelitian ini berjumlah 
35 siswa. Hasil tes literasi kuantitatif menunjukkan bahwa masih terdapat 
tantangan untuk aspek interpretasi dan komunikasi. Hal ini terlihat ketika siswa 
secara berulang menuliskan informasi yang kurang relevan untuk menyelesaikan 
soal dan terhambat dalam memaparkan langkah penyelesaian dengan benar.  
Sedangkan untuk aspek representasi dan kalkulasi terdapat peluang bagi 
pengembangan literasi kuantitatif. Hal ini terlihat ketika sebagian besar siswa 
dapat mengubah masalah kontekstual ke dalam ekspresi aljabar, gambar ataupun 
grafik dan dapat melakukan perhitungan dengan benar. Secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa rerata literasi kuantitatif siswa yang dikaji dari aspek konten 
change and relationship adalah 82,38 (skala 0-100). 
 
Kata Kunci: Literasi Kuantitatif, Change and Relationship 
 
Abstract : This research aims to explain the quantitative literacy students 
examined of aspect of the content change and relationship in the algebra material 
in class IX A SMPN 3 Pontianak. The method of this research is descriptive with 
the form of case studies. The research subjects were 35 students. The test result of 
quantitative literacy showed that is still there is a challenge to aspects of the 
interpretation and communication. This looks when students are recurring write 
information less relevant to resolve the problem and obstructed in explained the 
settlement with the right. While for the aspects of representation and calculation 
was have an opportunity for development of quantitatif literacy. This looks when 
most of the students can change the problem contextual to the expression of 
algebra, pictures, or graphing and can do calculation well. As a whole it can be 
concluded that quantitative literacy students average which examined of aspects 
of the content change and relationship is 82,38 (scale 0-100). 
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iterasi merupakan satu di antara kompetensi utama yang sangat dibutuhkan 
dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Pentingnya literasi, terungkap dari 
pendapat Muhammad Nuh (2014) yang menyatakan bahwa literasi adalah pisau 




peradaban. Gagasan umum dari literasi tersebut diserap dalam bidang-bidang 
yang lain, dan satu di antara bidang yang menyerapnya adalah bidang matematika, 
sehingga muncul istilah literasi matematis. 
       Tuntutan di dunia Internasional menghendaki anak-anak memiliki literasi 
matematis dan dapat menyelesaikan persoalan–persoalan dalam kehidupan sehari-
hari. Jika dibandingkan antara pengertian literasi matematis dan tujuan mata 
pelajaran matematika pada Standar Isi (SI) tersebut tampak adanya kesesuaian 
atau kesepahaman. Tujuan yang akan dicapai dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional (Permendiknas) tersebut merupakan literasi matematis. Kemampuan-
kemampuan dalam tujuan mata pelajaran matematika juga merupakan 
kemampuan dalam literasi matematis.  
       Literasi matematis memiliki beberapa dimensi seperti spatial literacy (literasi 
spasial), numerical literacy (literasi numerik), dan quantitative literacy (literasi 
kuantitatif) (Otanrio education, 2004: 24). Literasi kuantitatif merupakan suatu 
keterampilan, pengetahuan, keyakinan, disposisi, kebiasaan berpikir, kapabilitas 
komunikasi, dan keterampilan memecahkan masalah yang membutuhkan orang 
untuk terlibat secara efektif dalam situasi kuantitatif yang timbul dalam kehidupan 
dan pekerjaan (ILSS, 2000 dalam Steen, 2001: 7). Ada enam indikator literasi 
kuantitatif menurut Association of American Colleges and Universities (AAC&U, 
2009) yaitu interpretasi, representasi, kalkulasi, asumsi, aplikasi/ analisis, dan 
komunikasi. 
       Soal-soal PISA menguji tiga aspek dalam menilai literasi matematis yaitu 
konten, konteks, dan kompetensi. Menurut Organisation for Economic 
Cooperation and Development (OECD, 2013: 33), aspek konten terbagi menjadi 
empat bagian yaitu perubahan dan hubungan (change and relationship), ruang dan 
bentuk (space and shape), kuantitas (quantity), dan ketidakpastian dan data 
(uncertainty and data). Peneliti memilih materi aljabar karena satu diantara aspek 
konten dalam PISA (OECD, 2003) yaitu change and relationship                 
(perubahan dan hubungan) berkaitan dengan aspek konten matematika pada 
kurikulum yaitu materi aljabar. Adapun mengenai aljabar ini termuat dalam 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Mata Pelajaran Matematika SMP yang ada 
dalam Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006. 
       Berdasarkan hasil prariset yang dilakukan oleh peneliti pada hari Kamis, 
tanggal 12 Maret 2015 kepada lima orang siswa SMP ternyata masih ada siswa 
yang melakukan kesalahan konsep dalam menyederhanakan bentuk-bentuk 
aljabar. Seperti fakta yang diamati langsung oleh peneliti, siswa dapat 
mengerjakan soal-soal rutin, namun ketika diberikan soal non rutin mereka tidak 
bisa. Contohnya, ketika siswa diberikan soal sederhanakanlah 2a – 3b + 7a +5b. 
Rata-rata siswa bisa menjawab benar soal tersebut, yaitu 9a +2b. Tetapi ketika 
diberikan soal non rutin seperti “Dapatkah 2r + 5 disederhanakan?”, siswa terlihat 
bingung dan belum memahami bagaimana menyederhanakan bentuk aljabar 
sesungguhnya. Masih ada siswa yang menjawab “dapat” dan “2r + 5 = 7r” 
padahal jawaban yang benar adalah 2r + 5. Karena walaupun 2r dan 5 keduanya 
merupakan bilangan real, akan tetapi 2 mengandung variabel r sedang 5 
merupakan konstanta, yang mengakibatkan 2r dan 5 tidak sejenis sehingga kedua 
suku tersebut tidak bisa disederhanakan. 
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       Fakta tersebut menunjukkan bahwa dalam mengoperasikan dan 
menyederhanakan bentuk aljabar, terindikasi bahwa siswa masih kesulitan dalam 
membedakan suku-suku yang sejenis dan tidak sejenis, dan juga ketika ditanya 
alasan “mengapa 2r + 5 tidak dapat disederhanakan?”, siswa kesulitan dalam 
mengungkapkan ide matematisnya, baik dalam bentuk simbol, notasi, ataupun 
kata-kata. Demikian juga pada soal-soal kontekstual berikut. “Buku Putri dua kali 
lebih banyak dari buku Eci. Buku Intan enam buah lebih banyak dari buku Eci. 
Jika buku Eci memiliki x buku. Berapa buku yang dimiliki ketiga anak tersebut?”. 
Siswa kesulitan dalam menginterpretasi dan merepresentasikan soal cerita tersebut 
ke model matematika. Siswa kesulitan dalam mengungkapkan pemikirannya ke 
dalam tulisan ketika memaparkan langkah penyelesaian soal. Hal itu 
menunjukkan bahwa kemampuan interpretasi, komunikasi dan representasi 
matematis siswa masih terdapat masalah. Selain itu, siswa juga cenderung sering 
keliru dalam melakukan perhitungan. 
       Ada beberapa pertimbangan peneliti memutuskan untuk meneliti tentang 
literasi kuantitatif, yaitu (1) literasi kuantitatif jarang dipertimbangkan dalam 
proses pembelajaran; (2) untuk melengkapi potensi literasi matematis siswa dalam 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Mujulifah (2014). Hal lain yang 
menarik perhatian peneliti yaitu jenis soal dalam tes literasi yang dilakukan 
Mujulifah (2014) belum berbentuk kontekstual. Stacey (2011) menyatakan bahwa 
“PISA items test knowledge in context. This is because mathematics is taught at 
school both for immediate use and as preparation for future study”, sehingga pada 
penelitian ini, peneliti akan menggunakan soal-soal kontekstual untuk mengukur 
literasi kuantitatif dengan mengkaji aspek interpretasi, representasi, kalkulasi dan 
komunikasi siswa. 
       Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan literasi kuantitatif siswa dikaji dari 
aspek konten change and relationship dalam materi aljabar di SMP. 
 
METODE 
       Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan bentuk studi kasus. 
Subjek populasi penelitian adalah siswa kelas IX A SMPN 3 Pontianak yang 
berjumlah 35 orang. Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi 
kuantitatif siswa dikaji dari aspek konten Change and Relationship dalam materi 
aljabar. Pada pengumpulan data digunakan teknik pengukuran dengan alat 
pengumpulan data berupa tes tertulis dan wawancara. 
       Adapun soal tes berjumlah 2 soal setelah divalidasi oleh 3 orang ahli, yaitu 1 
dosen Pendidikan Matematika dan 2 guru matematika. Selanjutnya, pada hari 
Senin, 7 September 2015 dilakukan uji coba soal di SMPN 10 Pontianak untuk 
mengukur tingkat reliabilitas soal. Koefisien reliabilitas tes yang tergambar pada 
penelitian ini sebesar 0,43997. Setelah instrumen penelitian memenuhi syarat, 
selanjutnya dilakukan tes kepada siswa kelas XI A SMPN 3 Pontianak. 
       Hasil pekerjaan siswa kemudian dianalisis secara khusus dikaji dari keempat 
aspek literasi kuantitatif,yaitu interpretasi, representasi, kalkulasi, dan 
komunikasi. Kemudian dipilih jawaban dari 6 siswa berdasarkan kategori 
kemampuan siswa untuk diwawancarai. Wawancara yang dilakukan adalah 
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wawancara tidak terstruktur. Wawancara yang dilakukan kepada 6 siswa, dengan 
tiap tingkat kemampuan diwakili oleh 2 siswa. Secara umum, wawancara ini 
bertujuan untuk memperkuat jawaban siswa dan mengungkap lebih dalam hal-hal 
yang belum terungkap pada hasil tes tertulis. Adapun siswa yang menjadi 
narasumber adalah RFD, ANS, PGR, RZK, AFT dan HRY. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
       Penelitian ini dilaksanakan di kelas IX A SMPN 3 Pontianak. Diberikan tes 
tertulis sebanyak 2 soal kepada 35 siswa kelas IX A SMPN 3 Pontianak. Data-
data yang berupa hasil tes literasi kuantitatif kemudian dikumpulkan dan diolah. 
Jawaban siswa dikoreksi dan setiap aspek diberikan skor rentang 0–3 sesuai 
dengan pedoman penskoran yang telah dibuat. Perolehan skor maksimal 24 dan 
perolehan skor minimal 0. Dari data tersebut diketahui bahwa rata-rata skor dari 
seluruh siswa adalah 19,7 dengan deviasi standarnya sebesar 2,47. Siswa yang 
berada pada tingkat kemampuan atas adalah siswa dengan perolehan skor di atas 
21. Siswa yang berada pada tingkat kemampuan menengah adalah siswa dengan 
perolehan skor dari 17 sampai 21. Sedangkan, siswa yang berada pada tingkat 
kemampuan bawah adalah siswa dengan perolehan skor di bawah 17. 
       Data hasil tes literasi kuantitatif ini juga disajikan dalam tiap tingkatan. Dari 
data tersebut diketahui bahwa siswa yang berada pada tingkat kemampuan atas 
sebanyak 11 orang atau 31,4% dengan rata-rata skor 22,2. Jumlah siswa yang 
berada pada tingkat kemampuan menengah mencapai 19 orang atau 54,3% dengan 
hasil skor rata-rata 19,6. Jumlah siswa yang berada pada tingkat kemampuan 
bawah, yaitu sebanyak 5 siswa atau 14,3% dengan perolehan skor rata-rata 15. 
       Rata-rata pencapaian skor untuk setiap aspek disajikan dalam diagram di 
bawah ini. Dapat dilihat perbandingan kemampuan dalam setiap aspek literasi, 




Gambar 1 Rata-rata Pencapaian Skor Siswa dalam Setiap Aspek Literasi Kuantitatif 
 
       Dari gambar 1 dapat dilihat perbandingan dalam setiap aspek literasi 
kuantitatif, baik dari keseluruhan siswa maupun masing-masing tingkat 
kemampuan siswa. Rerata skor menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat 





































kalkulasi, dan komunikasi dengan mendapatkan skor maksimal. Sedangkan siswa 
dengan tingkat kemampuan menengah dan bawah masih belum mencapai hasil 
yang memuaskan sehingga masih menjadi tantangan bagi para pendidik untuk 
meningkatkan keempat aspek literasi kuantitatif tersebut. 
       Setelah data terkumpul dan diolah secara kuantitatif, langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data hasil tes tertulis secara kualitatif. Berikut disajikan 
analisis hasil jawaban siswa dalam tes tertulis yang diwakili oleh 2 siswa untuk 
masing-masing tingkat kemampuan siswa. Siswa dengan tingkat kemampuan atas 
diwakili oleh RFD dan ANS. Siswa dengan tingkat kemampuan menengah 
diwakili oleh AFT dan HRY. Siswa dengan tingkat kemampuan bawah diwakili 
oleh PGR dan RZK. 
       Tingkat Kemampuan Atas. Pada soal nomor 1, RFD dan ANS memperoleh 
skor 1 untuk aspek interpretasi dan masing-masing skor 3 untuk aspek 
representasi, kalkulasi, dan komunikasi. Secara tertulis, RFD dan ANS masih 
belum bisa menginterpretasi informasi-informasi yang terdapat dalam soal No.1. 
Hal itu terlihat dalam jawaban RFD dan ANS yang masih menuliskan informasi-
informasi yang tidak relevan dalam soal. Walaupun berdasarkan hasil wawancara, 
RFD dan ANS menunjukkan bahwa ia dapat membedakan antara informasi yang 
relevan dan tidak relevan, namun tetap menuliskan dikarenakan terbiasa seperti itu 
ketika menyelesaikan soal cerita. Aspek representasi RFD dan ANS sudah baik, 
saat menjawab ANS memberikan keterangan terlebih dahulu bahwa p = 90 m,       
l = 45m dan lain sebagainya, kemudian mensubstitusikannya kedalam rumus yang 
telah diketahui dalam soal. Beda halnya dengan RFD yang langsung 
mensubstitusikan informasi yang diketahui kedalam rumus 
𝑛×𝑡
𝑠
= 3. Keduanya 
melakukan perhitungan dengan benar dan tidak ada kekeliruan baik dalam hasil 
maupun prosedur yang digunakan, sehingga peneliti memberikan skor maksimal 
untuk aspek kalkulasi. Untuk aspek komunikasi, RFD dan ANS sudah mampu 
memaparkan langkah-langkah penyelesaian soal dan membuat kesimpulan dengan 
benar. 
       Tingkat Kemampuan Menengah. Pada soal nomor 1, AFT dan HRY masih 
menuliskan informasi-informasi yang tidak relevan dalam soal. Untuk aspek 
representasi, mereka merepresentasikan informasi-informasi yang diketahui ke 
dalam bentuk gambar, akan tetapi sebenarnya gambar tersebut sama sekali tidak 
mendukung dalam penyelesaian soal. Untuk aspek kalkulasi dan komunikasi, 
AFT dan HRY sudah melakukan perhitungan yang menghasilkan jawaban yang 
benar, akan tetapi prosedur perhitungan yang dilakukan masih kurang tepat dan 
langkah-langkah penyelesaiannya pun kurang lengkap. 
       Tingkat Kemampuan Bawah. Sebagian besar siswa mendapatkan skor 1 
untuk aspek interpretasi karena masih menuliskan informasi yang tidak relevan. 
PGR dan RZK menjawab dengan benar, akan tetapi prosedur perhitungan yang 
dilakukan masih keliru. Diduga, guru kurang memperhatikan hal tersebut ketika 
siswa menjawab soal. Selain itu PGR dan RZK juga masih tidak lengkap dalam 
memaparkan langkah-langkah penyelesaian soal. 
       Tingkat Kemampuan Atas. Pada soal nomor 2, rata-rata siswa mampu 
menjawab dengan benar. RFD mendapatkan skor 3 untuk aspek interpretasi 
karena mampu menginterpretasikan informasi-informasi relevan yang terdapat 
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dalam soal. Untuk aspek representasi, RFD dapat merepresentasikan informasi-
informasi yang diketahui ke dalam gambar dengan benar dan mendapatkan skor 
maksimal 3. RFD menghitung waktu Diko melompat dengan menggunakan 
perbandingan dan mendapatkan hasil yang tepat yaitu 5 menit dan mendapat skor 
3 untuk aspek kalkulasi. Untuk aspek komunikasi, RFD dapat memaparkan 
langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan mendapat skor 3. 
       ANS juga mendapatkan skor 3 untuk aspek interpretasi, karena dapat 
menuliskan informasi-informasi relevan dalam soal. ANS juga merepresentasikan 
informasi-informasi tersebut ke dalam bentuk aljabar dengan benar. Untuk aspek 
kalkulasi dan komunikasi, ANS juga mendapat skor 3. ANS melakukan 
perhitungan dengan prosedur yang benar dan dapat memaparkan langkah-langkah 
penyelesaian dengan benar dan jelas. 
       Tingkat Kemampuan Menengah. Rata-rata siswa mampu 
menginterpretasikan informasi-informasi relevan yang terdapat dalam soal. 
Kemampuan interpretasi AFT sudah baik, akan tetapi ia langsung menuliskan 
simbol pada langkah diketahui. AFT beralasan bahwa hal tersebut sesuai dengan 
yang diajarkan gurunya disekolah. Baik HRY maupun AFT merepresentasi ke 
dalam gambar. Kemudian menghitung waktu dengan membagi jarak dengan 
kecepatan. Ketika diwawancarai, ternyata gambar yang dibuat AFT sama sekali 
tidak ada sangkut pautnya untuk menyelesaikan soal. AFT menggambarnya hanya 
untuk keterangan saja, karena soal no. 2 mirip dengan soal fisika, jadi langsung 
saja membagi jarak dengan kecepatan untuk menghitung waktu Diko melompat. 
       Tingkat Kemampuan Bawah. RZK dapat menginterpretasikan informasi 
yang terdapat dalam soal sehingga mendapat skor 3, akan tetapi mendapatkan skor 
0 untuk aspek representasi karena ia tidak dapat merepresentasikan informasi-
informasi tersebut ke dalam bentuk aljabar ataupun kebentuk gambar. Pada 
gambar terlihat bahwa RZK langsung melakukan perhitungan dengan membagi 
10 dengan 2 dan mendapatkan jawaban 5. Walaupun hasil yang diperoleh benar, 
tetapi prosedur yang dilakukan keliru. Ketika diwawancara, RZK tidak dapat 
menjelaskan jawaban yang ia tuliskan. Ia tampak bingung ketika peneliti bertanya 
mengapa 10 dibagi dengan 2?. Peneliti menduga bahwa RZK mencontek 
temannya yang juga menjawab seperti itu, padahal jawaban tersebut keliru. RZK 
tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan jelas, sehingga 
untuk aspek kalkulasi dan komunikasi berturut-turut ia mendapatkan skor 2 dan 1. 
       Sedangkan PGR keliru dalam merepresentasikan informasi-informasi yang 
relevan ke dalam bentuk aljabar. Pada gambar di atas, terlihat bahwa PGR 
memberi permisalan justru pada lima anak yang sedang bermain lompat kodok, 
padahal seharusnya yang dimisalkan adalah jarak dari garis-finish, waktu dan 
kecepatan melompat. Langkah penyelesaian yang dipaparkan pun tidak jelas dan 
keliru, walaupun jawaban yang diperoleh benar.  
 
Analisis Wawancara 
       Dari wawancara yang dilakukan kepada 6 siswa pada tingkat kemampuan 
yang berbeda, diperoleh informasi-informasi sebagai berikut. 
1. Baik siswa tingkat atas, menengah maupun bawah masih menuliskan 
informasi-informasi yang tidak relevan. Pada saat diwawancara, mereka paham 
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mengenai istilah “relevan” tetapi mereka tetap saja menuliskannya karena 
terbiasa menuliskan semua informasi yang terdapat dalam soal ketika 
menjawab soal cerita dan merasa takut skornya dikurangi karena tidak 
menuliskannya dengan lengkap. 
2. Pada langkah diketahui, seharusnya masih berbentuk kata-kata tetapi siswa 
langsung mengubah kebentuk simbol tanpa memisalkan terlebih dahulu. Hal 
tersebut dilakukan siswa karena mereka terbiasa. 
3. Siswa dari tingkat kemampuan bawah masih ada yang tidak bisa 
merepresentasikan informasi yang relevan ke dalam bentuk aljabar maupun 
gambar. 
4. Siswa dengan tingkat kemampuan bawah mengaku lupa menuliskan 
kesimpulan. 
5. Untuk siswa yang kreatif (beberapa dari tingkat atas dan menengah) 
menggunakan konsep perbandingan atau grafik untuk menyelesaikan soal 
Nomor 2 sedangkan yang lainnya menggunakan rumus kecepatan =  
jarak/waktu.  
6. Ada siswa dari tingkat kemampuan bawah yang ketika diminta untuk 
menjelaskan ulang tentang jawabannya, siswa tersebut tampak bingung dan 
tidak tahu. Ternyata siswa tersebut mencontek temannya. 
7. Siswa belum terbiasa mengerjakan matematika dengan prosedur yang benar.  
8. Ada siswa dari tingkat kemampuan menengah yang tidak bisa menjelaskan 
ulang jawabannya, siswa mengaku melihat jawaban (rumus) temannya ketika 
menyelesaikan soal. 
9. Siswa belum terbiasa mengungkapkan pemikirannya ke dalam tulisan. Siswa 
mengetahui jawaban yang benar, namun tidak tahu bagaimana harus 
menuliskan kata-kata untuk melengkapi alasannya sehingga aspek komunikasi 
siswa rata-rata tidak maksimal. 
Hasil wawancara memperjelas kemampuan siswa yang tidak tampak pada saat 
menyelesaikan tes tertulis. 
 
Pembahasan 
       Soal-soal tes yang diberikan kepada siswa dalam penelitian ini merupakan 
tipe soal PISA sesuai dengan aspek konten change and relationship. Dengan tipe 
soal seperti ini, ternyata masih ditemukan siswa yang belum mampu 
menyelesaikan soal-soal tersebut walaupun sebagian besar siswa mampu. Rata-
rata skor untuk tiap aspek kemampuan beragam, ada yang tinggi, sedang, dan juga 
rendah. Fakta ini menunjukkan kesesuaian dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh PISA, yaitu sebanyak 66% siswa mampu menjawab dengan 
benar, 7% menjawab benar sebagian dan 31% menjawab salah. 
       Berikut ini akan dibahas mengenai kemampuan literasi kuantitatif siswa 
dikaji dari aspek konten change and relationship dalam materi aljabar dikelas IX 
SMP Negeri 3 Pontianak. Aspek literasi kuantitatif yang dinilai yaitu interpretasi, 







       Interpretasi merupakan satu diantara kemampuan yang dikaji dalam 
penelitian ini. Menurut Association of American Colleges and Universities 
(AAC&U, 2009: 2), interpretasi adalah kemampuan untuk mengumpulkan dan 
menjelaskan informasi-informasi matematika yang relevan dalam suatu 
masalah. Namun, baik siswa dengan tingkat kemampuan atas, menengah 
maupun bawah masih saja menuliskan informasi-informasi yang tidak relevan 
ketika menyelesaikan soal. Setelah diwawancarai, siswa ternyata mengetahui 
mana informasi relevan dan tidak relevan dalam soal. Siswa juga mengetahui 
maksud soal yang diberikan serta dapat menjelaskan informasi yang diberikan 
dan kegunaannya dalam menyelesaikan soal. Siswa beralasan tetap 
menuliskannya karena terbiasa menuliskan semua informasi pada soal ketika 
menyelesaikan soal. Selain itu mereka juga takut skor mereka akan dikurangi 
jika tidak menuliskan dengan lengkap. 
2. Representasi 
       Menurut Association of American Colleges and Universities (AAC&U, 
2009: 2), representasi adalah kemampuan untuk mengubah informasi yang 
relevan ke dalam berbagai bentuk matematika (misalnya, persamaan, grafik, 
diagram, tabel, ataupun kata-kata). Siswa tingkat kemampuan atas mampu 
menafsirkan masalah kontekstual ke dalam ekspresi aljabar sederhana dan ke 
dalam gambar dengan benar. 
       Pada siswa tingkat kemampuan menengah sebagian besar juga mampu 
menafsirkan masalah kontekstual ke dalam ekspresi aljabar sederhana. Akan 
tetapi lain halnya dengan siswa tingkat kemampuan bawah, mereka masih 
kesulitan dalam menafsirkan masalah kontekstual dan mengubahnya ke dalam 
ekspresi aljabar sederhana. Siswa seringkali langsung menuliskan 
pengerjaannya tanpa disertai permisalan atau menyatakan masalah ke dalam 
model matematika. Hal tersebut tampak dari jawaban beberapa siswa yang 
langsung membagi angka-angka yang diketahui tanpa mengubahnya kebentuk 
aljabar terlebih dahulu. Ketika diwawancarai, terungkap bahwa siswa tersebut 
memang tidak memahami jawaban yang dituliskannya. 
3. Kalkulasi 
       Menurut Association of American Colleges and Universities (AAC&U, 
2009: 2), kalkulasi yaitu kemampuan melakukan perhitungan seperti 
menjumlah, mengurangi, serta memanipulasi bilangan-bilangan dan simbol 
matematika. Dalam penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 
sebagian besar siswa dapat melakukan perhitungan dengan benar walaupun 
prosedur yang dilakukan masih ada yang keliru. 
       Peneliti menduga hal tersebut karena kurangnya pemeriksaan prosedur 
perhitungan yang dilakukan siswa oleh guru. Ketika siswa melakukan 
kesalahan prosedur, siswa tidak diberikan pemahaman lebih lanjut letak 
kesalahan dan prosedur perhitungan yang tepat. Sehingga siswa melakukan 
kesalahan yang berulang-ulang dalam penyelesaian soal. Ini di perkuat dengan 
wawancara, ketika ditanya siswa mampu mengemukakan konsep dasar atau 
proses bernalar dalam melakukan perhitungan dengan baik, akan tetapi dalam 
mengekspresikan ide-ide matematis pada jawaban siswa menggunakan 
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prosedur perhitungan yang tidak tepat. Prosedur yang tidak tepat ini diduga 
karena siswa terbiasa menjawab seperti itu dan siswa tidak mengetahui 
bagaimana sebenarnya prosedur yang tepat karena mereka berpendapat bahwa 
itulah prosedur perhitungan yang tepat. 
4. Komunikasi 
       Menurut Association of American Colleges and Universities (AAC&U, 
2009: 2), komunikasi yaitu kemampuan menjelaskan ide dan proses bagaimana 
fakta-fakta itu digunakan, disusun, ditampilkan dan dikontekstualkan. 
Karakteristik kemampuan komunikasi menurut NCTM (2000: 128) adalah 
mengomunikasikan pemikiran matematis secara koheren dan jelas kepada 
teman, guru, dan orang lain, serta menggunakan bahasa matematika untuk 
mengekspresikan ide-ide matematis dengan tepat. 
       Dari hasil penelitian ini menunjukkan siswa masih lemah untuk 
berargumentasi secara tertulis. Siswa dengan tingkat kemampuan atas dan 
menengah kesulitan dalam merangkaikan kalimat atau menyusun kata-kata 
sehingga menjadi kalimat yang mudah dipahami oleh orang lain. Dari hasil 
wawancara, diketahui bahwa siswa sebenarnya mampu memahami konsep dan 
melakukan perhitungan dengan benar, namun tidak disertai dengan komunikasi 
atau penyajian hasil penyelesaian yang jelas. Beberapa siswa juga merasa 
malas untuk memaparkan langkah penyelesaian sehingga langkah yang 
disajikan hanya sebagian saja (tidak lengkap/tidak sempurna). 
       Pada siswa dengan tingkat kemampuan bawah masih terhambat dalam 
mengemukakan hasil pemikirannya, baik secara tertulis maupun lisan. Siswa 
menjawab salah dan memaparkan alasan yang tidak jelas. Siswa juga 
melengkapi jawabannya dengan langkah-langkah atau prosedur perhitungan 
yang salah. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dan belum terlatih 
dalam mengungkapkan argumennya secara tertulis maupun lisan, serta 
menyajikan jawaban yang tidak tepat. Siswa juga belum lancar dalam 
menggunakan bahasa dan aturan matematika untuk mengekspresikan ide 
matematis dengan tepat. 
       Van de Walle, dkk (2009: 8) menyatakan bahwa dalam proses membuat 
dugaan, siswa sebaiknya dibiasakan untuk menyatakan perkiraannya dalam 
kata-kata. Guru hendaknya memperkenalkan siswa dengan penulisan simbol-
simbol dan aturan matematika yang tepat. Setelah terbiasa, siswa dilatih untuk 
menerapkannya dalam menyelesaikan suatu masalah sehingga siswa mampu 
memperjelas pemikirannya agar dipahami orang lain. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
       Berdasarkan hasil analisis data, wawancara dan pembahasan yang telah 
dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa rerata literasi kuantitatif siswa dikaji 
dari aspek konten change and relationship dalam materi aljabar di SMP Negeri 
3 Pontianak adalah 82,38 (skala 0-100). Secara khusus, kesimpulan diberikan 
sebagai berikut. Pada aspek interpretasi secara tertulis, siswa masih 
menuliskan informasi-informasi yang belum relevan ketika menyelesaikan 
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soal, tetapi ketika diwawancarai ternyata siswa mengetahui mana informasi 
yang relevan dan tidak relevan serta kegunaannya dalam menyelesaikan soal. 
Hal itu diduga bahwa siswa tidak dilatih dalam menginterpretasikan informasi-
informasi yang relevan pada soal. Pada aspek representasi, siswa tingkat 
kemampuan atas dan menengah dapat mengubah masalah kontekstual ke dalam 
bentuk aljabar, gambar, ataupun grafik. Sedangkan untuk siswa tingkat 
kemampuan bawah masih kesulitan untuk mengubah masalah kontekstual ke 
dalam ekspresi aljabar sederhana. Mereka langsung membagi angka-angka 
yang diketahui tanpa mengubahnya terlebih dahulu ke ekspresi aljabar 
sederhana. Pada aspek kalkulasi, sebagian besar siswa dapat melakukan 
perhitungan dengan benar walaupun masih ada beberapa siswa yang 
menggunakan prosedur perhitungan yang kurang tepat. Pada aspek 
komunikasi siswa secara lisan dan tulisan, siswa kesulitan dalam merangkai 
kata-kata menjadi kalimat yang mudah dipahami ketika memaparkan langkah-
langkah penyelesaian soal. Beberapa siswa juga malas untuk memaparkan 
langkah penyelesaian sehingga langkah yang disajikan hanya sebagian saja 
(tidak lengkap). Hal ini disebabkan karena siswa tidak dibiasakan dan dilatih 
dalam mengungkapkan pemikiran/ide matematisnya baik secara tertulis 
maupun lisan ketika menyelesaikan soal. 
 
Saran 
       Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan temuan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: (1) sebelum melaksanakan penelitian, sebaiknya 
peneliti meminta kesediaan guru mata pelajaran untuk ikut serta dalam 
mengawasi siswa saat penelitian agar suasana kelas lebih kondusif; (2) Bagi 
guru, penelitian ini dapat menjadi rujukan cara penilaian dan mengembangkan 
instrumen penilaian serupa untuk mengukur kemampuan anak didik. Selain itu, 
diharapkan guru lebih memperhatikan aspek-aspek literasi dan melatih siswa 
guna meningkatkan kemampuan literasinya; (3) Bagi peneliti yang ingin 
melanjutkan penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ataupun 
melakukan eksperimental untuk meningkatkan literasi kuantitatif siswa. Selain 
itu, diharapkan juga untuk dapat memperhatikan dan menanggulangi hal-hal 
yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini; (4) Bagi peneliti yang ingin 
melanjutkan penelitian ini disarankan untuk meneliti lebih dalam mengenai 
literasi kuantitatif yang ditinjau dari komunikasi matematis siswa; (5) Bagi 
peneliti yang ingin melanjutkan penelitian. 
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